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ABSTRACT 

Keywords:  
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Depth, Green 

shells (Perna 

viridis)) 

The adhesion of green mussel spit is highly correlated with depth. This study aims to 

establish the correlation between the depth and duration of observation with the 

abundance of green mussel spat (Perna viridis) in the coastal waters of Waiheru Village, 

located in Inner Ambon Bay. This study was undertaken utilising three floating net cages 

(KJA) possessed by local fishermen. The KJA utilised in this investigation had dimensions 

of 2.0 x 2.5 metres. Each KJA is equipped with 4 threads of hanger rope, resulting in a 

total of 12 hangers. Each rope hanger is positioned at specific depths, specifically at 

depths of 3, 6, and 9 metres. The net is 40 cm by 40 cm. Observations were conducted on 

days 2, 4, 6, 8, 10, 12, and 14 after the nets were strung. The findings indicated that the 

depth and duration of observation significantly influenced the quantity of green mussel 

spat. Specifically, more spat was observed compared to other days, suggesting a stronger 

attachment at that depth and observation period. Nevertheless, on the 10th day of 

observation, there was a surge in the quantity of green mussel spit. 
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A. PENDAHULUAN 

 

Teluk Ambon adalah suatu perairan pesisir yang terletak di Pulau Ambon, dengan 

koordinat sekitar 128°70 - 129°45 BT dan 3°37 - 3°45 LS (Barcinta & Ukratalo, 2024). Pulau 

Ambon sendiri terletak di antara dua laut besar, yaitu Laut Banda dan Laut Seram (Ondora et 

al., 2017). Teluk Ambon terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu Teluk Ambon Bagian Luar 
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(Outer Ambon Bay) dan Teluk Ambon Bagian Dalam (Inner Ambon Bay) (Barcinta & Ukratalo, 

2024). 

Perairan Teluk Ambon Dalam (TAD) dan sekitarnya memiliki berbagai fungsi penting, 

seperti wilayah penangkapan dan budidaya ikan, sebagai pelabuhan milik TNI AL dan 

POLAIRUD, serta pelabuhan kapal PT Pelni. Selain itu, kawasan ini juga digunakan sebagai 

jalur transportasi antar pulau, dengan adanya kapal tradisional dan ferry, serta tempat 

pembuangan limbah minyak dan air panas oleh PLN. Daerah ini juga menjadi lokasi 

penambangan pasir dan batu. Di samping itu, Teluk Ambon Bagian Dalam juga memiliki peran 

sebagai daerah konservasi (Hiariey & Romeon, 2013; Latumeten & Pello, 2020). Teluk ini 

memiliki bentuk yang diapit oleh ambang sempit (sill) dengan kedalaman sekitar 12,8 m, yang 

menghambat pertukaran massa air. Kondisi ini menyebabkan perairan di bagian dalam lebih 

tenang dan stabil dibandingkan dengan Teluk Ambon Bagian Luar, sehingga menciptakan 

lingkungan yang lebih mendukung bagi kehidupan organisme di ekosistem pesisir (Noya & 

Tuahatu, 2021). 

Kerang hijau (Perna viridis) adalah salah satu sumber daya hayati yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi di Indonesia (Hakim et al., 2024). Kerang hijau dikenal memiliki kemampuan 

untuk bertahan dalam kondisi lingkungan yang ekstrim dan dapat beradaptasi dengan cepat 

(Temmy et al., 2018). Biasanya, kerang hijau hidup menempel pada substrat keras seperti kayu, 

bambu, karang, atau tali. Kerang hijau dapat berkembang biak dan bertahan hidup meskipun 

dihadapkan pada tekanan ekologis yang tinggi (Ariyati et al., 2022). Budidaya kerang hijau 

relatif mudah dan cepat, serta dapat memberikan keuntungan ekonomi yang signifikan bagi 

masyarakat pesisir, dengan biaya produksi yang rendah dan profitabilitas yang tinggi (Sagita 

et al., 2017). 

Kedalaman perairan menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup kerang hijau, karena kedalaman berhubungan langsung dengan 

parameter seperti salinitas, suhu, pH, dan kecerahan air (Kota, 2016). Meidira (2017) 

mengemukakan bahwa kerang hijau tumbuh dengan baik pada kedalaman antara 1 hingga 7 

meter terutama di perairan yang memiliki kandungan plankton dan bahan organik tersuspensi 

yang tinggi. Dalam budidaya kerang hijau, substrat yang sesuai sangat diperlukan sebagai 

tempat menempel agar kerang tidak terbawa arus. Setelah berhasil menempel pada substrat, 

kerang hijau akan terus tumbuh dan berkembang hingga mencapai ukuran dewasa. Faktor-

faktor seperti gerakan air, ketersediaan bahan organik, kondisi kimia perairan, dan ketersediaan 

makanan sangat mempengaruhi proses penempelan dan pertumbuhan kerang hijau (Noor et al., 

2014). Oleh karena itu, proses penempelan spat kerang hijau dapat bervariasi, bergantung pada 

kondisi perairan, termasuk di perairan Teluk Ambon Bagian Dalam khususnya di sekitar pantai 

Desa Waiheru. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kedalaman perairan dan 

waktu pengamatan terhadap jumlah spat kerang hijau (Perna viridis) yang ada di perairan 

Pantai Desa Waiheru, Teluk Ambon Bagian Dalam. 
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B. METODE PENELITIAN 

  

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif 

bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan 

dengan menggunakan data numerik yang dianalisis secara statistik. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Perairan Pantai Desa Waiheru, Teluk Ambon Bagian Dalam 

(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Peta Desa Waiheru (Sumber : Balai Desa Waiheru) 

 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah buku tulis, kamera under water, pensil HB dan bolpoin, tali 

nilon (tali gantung), perahu dan dayung, karoro (waring), pisau cutter, meter rol, sarung tangan, 

wadah atau ember plastik sedang, alat selam (fin masker dan snorkel), spidol permanen, botol 

sampel, papan oles, kertas underwater, termometer, pH meter, refraktometer, pelampung 

(untuk menampung sampel di laut). Sedangkan bahan-bahan yang digunakan adalah formalin 

40%, tisu rol, dan kain majun. 

 

Prosedur Kerja 

 Penelitian ini memanfaatkan 3 buah Keramba Jaring Apung (KJA) yang telah dimiliki 

oleh nelayan setempat. KJA I diletakkan pada garis pantai dengan jarak dari bibir pantai 300 

m, KJA II dan KJA III berjajar 500 m dari bibir pantai. Desain KJA tiap stasiun penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Desain KJA tiap stasiun penelitian 

 

Keramba Jaring Apung yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 2,0 x 2,5 m. 

Setiap KJA di letakan 4 utas tali gantungan sehingga ada 12 tali gantungan. Setiap tali 

gantungan diletakkan waring sesuai dengan kedalaman yang sudah ditentukan yakni 

kedalaman 3, 6 dan 9 m. Ukuran waring adalah 40 cm x 40 cm. Pengamatan dilakukan pada 

hari ke 2, 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 hari waring digantung.  Sampel spat kerang hijau yang 

menempel pada setiap waring diangkat dan ditampung ke dalam wadah kemudian dihitung 

jumlahnya. Pada lokasi penelitian juga dilakukan pengukuran faktor fisik kimia meliputi suhu, 

salinitas, pH dan DO. 

 

Analisa Data 

Untuk melihat hubungan antara kedalaman dengan  jumlah spat kerang hijau (Perna 

viridis) digunakan regresi linear. Bentuk persamaan regresi linear berganda menurut Nugroho 

(2011) sebagai berikut : 

 

Y = a + b1x1 + b2x2 + … + bnxn 

Dimana  :      Y = Variabel dependent yang diprediksi 

 a = Konstanta 

 b = Koefisien Regresi 

X1 = Variabel independent A 

X2 = Variabel independent B 

 

Interprestasi koefisien korelasi dengan menggunakan pedoman berikut: 

 

Tabel 1. Interprestasi koefisien Korelasi 

Interval koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

       (Sumber : Priastama, 2017) 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Rata-rata Jumlah Spat Kerang Hijau (Perna viridis) pada Tiap Kedalaman 

 

Rata-rata jumlah spat kerang hijau (Perna viridis) yang menempel pada kedalaman 3, 6, 

dan 9 meter selama 14 hari pada tiga stasiun pengamatan disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rata-rata jumlah spat kerang hijau (Perna viridis) pada tiap kedalaman 

Kedalaman 

(meter) 

Waktu Pengamatan (Hari ke-) 

2 4 6 8 10 12 14 

3 12,6 37,3 47,6 98 168,3 276,3 452,7 

6 13 38 47,6 122,3 194 464,3 599,7 

9 14,6 54 67 143 278,3 644 780,7 

 

Berdasarkan hasil penelitian, kedalaman dan lama waktu pengamatan berpengaruh 

terhadap jumlah spat kerang hijau (Perna viridis) yang menempel.  Jumlah spat kerang hijau 

(Perna viridis) yang menempel pada kedalaman 3 m lebih sedikit jika dibandingkan dengan 

kedalaman 9 m pada waktu pengamatan hari ke 12, interval atau selisih jumlah spat kerang 

hijau yang diperoleh sangat berbeda jauh. Puncak penempelan spat kerang hijau terjadi pada 

waktu pengamatan hari ke 12 kedalaman 6 dan 9. Hasil pada Tabel 2 dapat dilihat lebih jelas 

jumlah spat yang menempel pada kedalaman dan waktu pengamatan selama penelitian pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik rata-rata jumlah spat yang menempel pada kedalaman dan waktu pengamatan selama 

penelitian 

 

Data hasil pengamatan pada Tabel 2 kemudian dianalisis dengan analisis regresi linear 

menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 16,00 (lampiran 4). 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear variabel jumlah individu yang menempel di 

dapatkan konstanta (a) adalah 308.551 dan koefisien regresi (b) kedalaman adalah 63.479 (X1) 

dan waktu pengamatan 99,608 (X2). Dengan demikian, dari perhitungan dapat ditentukkan 

persamaan regresinya adalah Y = 308,551 + 63,479 (X1) + 99,608 (X2). Persamaan ini dapat 

disebut sebagai model regresi untuk memprediksi variabel terikat dengan menggunakan 

variabel bebas sebagai prediktornya. Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh adalah 0,811, 

koefisien korelasi 0,901 dan Fhitung 38.645. dari hasil korelasi didapatkan koefisien korelasinya 

0,901. Dengan melihat koefisien koralasi menurut Priastama (2017) dapat dinyatakan bahwa 

kedalaman perairan dan waktu pengamatan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah spat kerang hijau (Perna viridis) yang menempel pada substrat.  

Jumlah spat yang ditemukan pada kedalaman 3 m lebih sedikit dibandingkan dengan 

kedalaman 9 m. Hal ini mengindikasikan bahwa kedalaman perairan memiliki peran penting 

dalam keberhasilan penempelan spat kerang hijau. Proses penempelan yang baik pada perairan 

yang lebih dalam sangat mendukung pertumbuhan kerang hijau, karena perairan yang lebih 

dalam dapat memberikan kondisi perairan yang lebih stabil dan cocok untuk perkembangan 

spat. Kemampuan spat kerang hijau untuk menempel dengan baik pada substrat menjadi faktor 

penting yang mempengaruhi pertumbuhannya. Penempelan yang efektif dan sukses 

berkontribusi positif terhadap pertumbuhan kerang hijau, yang pada gilirannya meningkatkan 

hasil budidaya.  

Menurut Wisnawa (2013), kedalaman yang ideal untuk budidaya kerang hijau berada 

pada rentang 5 hingga 10 m. Pada kedalaman tersebut, kerang hijau mendapatkan kondisi yang 

lebih mendukung untuk proses penempelan dan pertumbuhannya, karena di kedalaman ini 
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intensitas cahaya yang masuk relatif lebih rendah dan kondisi perairan lebih stabil. Kondisi 

perairan yang lebih dalam memiliki dampak langsung pada pembukaan dan penutupan 

cangkang kerang hijau. Kerang hijau memerlukan kondisi perairan dengan intensitas cahaya 

yang rendah agar dapat membuka cangkangnya dengan optimal. Pada kedalaman yang lebih 

dalam, cahaya yang mencapai dasar perairan cenderung lebih sedikit, memungkinkan kerang 

untuk membuka cangkangnya dengan lebih leluasa. Pembukaan cangkang yang lebih lebar 

sangat penting untuk proses filtrasi, di mana kerang menyaring partikel makanan seperti 

plankton dan bahan organik lainnya dari air. Proses ini berperan besar dalam memastikan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan kerang hijau yang optimal. Sebaliknya, kedalaman 

perairan yang kurang dari 5 m dapat memberikan dampak negatif bagi kerang hijau (Andriyani, 

2019). Pada perairan yang lebih dangkal, kerang lebih rentan terhadap paparan langsung sinar 

matahari yang kuat, yang dapat menyebabkan stres pada kerang. Selain itu, perairan yang lebih 

dangkal juga cenderung memiliki kekeruhan yang lebih tinggi, yang dapat mengurangi 

efektivitas proses filtrasi makanan.  

Dalam penelitian ini, peningkatan jumlah spat yang signifikan terjadi pada hari ke-12 

pengamatan yang berkaitan dengan perubahan suhu air laut yang tercatat meningkat secara 

drastis. Pada hari ke-10, suhu air tercatat sebesar 28,67°C, sementara pada hari ke-12 suhu 

meningkat menjadi 34°C. Peningkatan suhu ini berdampak langsung pada jumlah spat yang 

menempel yang menunjukkan adanya hubungan antara suhu perairan dengan keberhasilan 

penempelan spat kerang hijau. Meskipun suhu air mengalami kenaikan yang cukup signifikan, 

kerang hijau terbukti memiliki kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap perubahan suhu 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kerang hijau merupakan organisme yang cukup toleran 

terhadap variasi suhu yang terjadi di perairan. Kemampuan adaptasi ini sangat penting, 

mengingat perairan laut sering mengalami fluktuasi suhu akibat perubahan musim, cuaca, atau 

faktor lingkungan lainnya. Toleransi suhu yang tinggi ini menjadi salah satu faktor utama yang 

mendukung keberhasilan budidaya kerang hijau, terutama dalam menghadapi perubahan suhu 

yang terjadi di berbagai kedalaman perairan. Pada kedalaman tertentu, suhu air laut cenderung 

bervariasi, yang dapat mempengaruhi aktivitas metabolisme dan pertumbuhan kerang. Kerang 

hijau yang memiliki kapasitas adaptasi yang baik terhadap perubahan suhu dapat terus 

berkembang meskipun suhu perairan berubah-ubah. Ini menjadikan kerang hijau sebagai 

komoditas yang potensial untuk dibudidayakan di berbagai kondisi perairan, baik itu di 

perairan dangkal maupun dalam. Selain itu, suhu air yang lebih tinggi pada hari ke-12 juga 

dapat mempengaruhi proses biologis lain, seperti laju metabolisme kerang hijau dan efektivitas 

filtrasi makanan. Peningkatan suhu air dapat mempercepat metabolisme kerang, sehingga 

kerang dapat lebih aktif dalam menyaring partikel makanan dari air. Namun, jika suhu terlalu 

tinggi, hal ini bisa menyebabkan stres pada kerang, yang dapat mengganggu proses 

pertumbuhan dan penempelannya.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kedalaman air laut memiliki hubungan yang 

sangat kuat dengan jumlah spat kerang hijau (Perna viridis) yang menempel, dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,901. Salah satu alasan mengapa kedalaman memiliki hubungan yang sangat 

kuat dengan jumlah spat kerang hijau adalah tersedianya nutrisi alami di perairan pantai Desa 

Waiheru, Teluk Ambon Bagian Dalam. Kedalaman perairan ini memungkinkan terjadinya 

proses alami yang mendukung kelimpahan fitoplankton dan mikroorganisme lainnya, yang 

menjadi sumber makanan utama bagi kerang hijau (Hertika et al., 2021). Menurut Umi Zakiyah 
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(2022), perairan dengan kedalaman tertentu memiliki kondisi yang lebih stabil, seperti suhu 

dan salinitas yang lebih konsisten, yang mendukung proses fotosintesis fitoplankton. Selain itu, 

faktor kedalaman juga berhubungan dengan ketersediaan oksigen dan pencampuran massa air 

yang terjadi di perairan tersebut. Pada kedalaman tertentu, perairan cenderung lebih kaya akan 

zat hara dan memiliki kandungan oksigen yang lebih tinggi, yang mendukung proses kehidupan 

organisme perairan, termasuk kerang hijau. Kehadiran nutrisi yang cukup ini, baik dalam 

bentuk zat hara alami maupun fitoplankton, memungkinkan kerang hijau untuk berkembang 

dengan baik dan menghasilkan jumlah spat yang lebih banyak. 

 

Pengukuran Faktor Fisik Kimia Perairan 

 

 Pada penelitian ini kondisi perairan yang meliputi salinitas, pH, DO dan suhu air masih 

berada dalam kisaran ambang toleransi kehidupan kerang. Rata-rata hasil pengukuran faktor 

fisik kimia perairan selama penelitian tersaji pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata hasil pengukuran faktor fisik kimia selama penelitian 

Faktor fisik Kimia Kedalaman (m) Nilai 

Salinitas (o/oo) 

3 30,37 

6 30,61 

9 30,61 

pH 

3 7,91 

6 7,91 

9 7,86 

DO 

3 4,53 

6 4,72 

9 4,57 

Suhu 

3 30,29 

6 30,33 

9 30,29 

 

Hasil pengukuran salinitas air laut berkisar antara 30,37-30,61 o/oo. Hal ini berarti bahwa 

salinitas perairan masih berada dalam batas normal kehidupan individu kerang karena kerang 

hijau merupakan organisme yang memiliki toleransi salinitas yang luas dapat hidup di salinitas 

27-34 ‰. Menurut Wang et al. (2011), salinitas memiliki peran penting dalam kehidupan 

organisme, khususnya dalam distribusi biota akuatik. Selain itu, derajat keasaman (pH) air laut 

cenderung stabil berkat sistem penyangga yang menjaga keseimbangan antara karbon dioksida, 

asam karbonat, karbonat, dan bikarbonat. Nilai pH ini biasanya dipengaruhi oleh proses 

fotosintesis, limbah industri, dan limbah domestik. Berbagai organisme akuatik memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam menyesuaikan diri dengan perubahan pH perairan. Pada 

lokasi penelitian, nilai pH air laut berkisar antara 7,86 hingga 7,91. Fauziah et al. (2012) 

mencatat bahwa pH yang optimal untuk kehidupan kerang (Perna viridis) adalah antara pH 6 

hingga 9. Nilai pH yang lebih basa cenderung mempercepat proses pemijahan kerang, 

sedangkan suasana yang lebih asam akan memperlambat proses pemijahan. 

Hasil pengukuran oksigen terlarut pada perairan pantai Desa Waiheru Teluk Ambon 

Bagian Dalam berkisar antara 4,53 - 4,72 mg/l. Menurut Mazida (2022), pada kondisi perairan 

optimum kadar oksigen yang dibutuhkan oleh kerang (Perna viridis) minimal 3,76 - 6,24 mg/l. 
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Hal ini berarti bahwa nilai DO pada perairan pantai Desa Waiheru Teluk Ambon Bagian Dalam 

masih berada dalam batas normal kehidupan kerang (Perna viridis). Oksigen terlarut akan 

dipakai untuk respirasi hewan air dan penguraian bahan organik oleh bakteri dan dekomposer 

lainnya. Ketersediaan oksigen di perairan pantai Desa Waiheru Teluk Ambon Bagian Dalam 

diperkirakan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kelimpahan fitoplankton dan kandungan 

bahan organik. Oksigen di perairan ini berasal dari beberapa sumber, antara lain difusi udara, 

fotosintesis yang dilakukan oleh fitoplankton dan tumbuhan air, serta kontribusi dari air hujan 

dan aliran permukaan. 

Suhu merupakan faktor yang sangat penting dalam mengatur proses kehidupan dan 

penyebaran organisme (Imran dan Efendi, 2016). Suhu perairan selama penelitian berkisar 

antara 30,29 - 30,33 oC. Kerang hijau (Perna viridis) mempunyai toleransi terhadap suhu antara 

10 – 35 ºC sehingga dapat disimpulan bahwa suhu pada perairan pantai Desa Waiheru Teluk 

Ambon Bagian Dalam berada dalam kategori baik untuk penempelan spat.  

 

D. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada interaksi yang 

signifikan antara kedalaman dengan waktu pengamatan hal ini menunjukan bahwa kedua faktor 

ini sama-sama saling mempengaruhi jumlah spat kerang hijau yang menempel, dapat dilihat 

pada kedalaman 9 m waktu pengamatan hari ke 12 jumlah spat yang menempel sangat banyak 

dibandingkan dengan kedalaman 3 m dan 6 m pada waktu pengamatan hari lainya. 
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